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ABSTRAK

Nola Salsabilla, 2025. “Toponimi Kelurahan di Kota Padang. Skripsi.
Program Studi Pendididkan Bahasa dan Sastra Indonesia. Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Bung
Hatta Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiskan (1) Mengkategorikan melalui

aspek penamaan toponimi nama kelurahan di Kota Padang, (2) Mendeskripkan
penyebab penamaan toponimi kelurahan di kota padang menjadi dus bahasa,
Penelitian ini menggukan pendekatan antorpolingustik yang membahasa bahasa
dan budaya untuk mengkategorikan nama kelurahan di Kota Padang
menggunakan Sudaryat dalam Hidayah, (2019:316), menyebutkan bahwasanya terdapat
tiga aspek mengenai penamaan yaitu aspek perwujudan, aspek kebudayaan , dan aspek
kemasyarakatan. jenis penelitian ini adalah peneitian kualitatif dengan menggukana
metode deskriptif dari 11 Kecamatan yang ada di Kota Padang peneliti
mempersempit penelitian menjadi 3 Kecamatan yaitu: Kecamatan Kuranji,
Kecamatan Koto Tangah, dan Kecamatan Padang Selatan, dari 3 kecamatan
terdapat 34 keluarahan yang akan diteliti. Hasil penelitian dari aspek penamaan
toponimi dari 3 kecamatan ditemukan 23 data dari aspek perwujudan, 6 data dari
aspek kemasyararakatan, 6 data dari aspek kebudayaan. Perubahan nama
Kelurahan di Kota Padang ini di sebabkan bayak dari hasil wawancara itu karena
banyaknya pendatang baru sehingga yang tidak lagi orang pribumi di kelurahan-
kelurahan tersebut maka secara mulut-ke mulut nama keluarahan yang
mengggunakan bahasa minang menjadi bahasa Indonesia tetapi ada juga
beberapa nama kelurahan bahasa Minang yang diindonesiakan di ada dalam
bahasa Indonesia ke bahasa Minangkabau yang diindonesikan itu untuk
memperhalus bunyi.

Kata Kunci : Toponimi, Kuranji, Koto Tangah, Padang selatan, Kota

Padang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu elemen penting dari bukan sekedar alat
komunikasi, namun juga mencerminkan nilai, norma dan identitas seseorang.
Melalui bahasa, tradisi dan pengetahuan diturunkan dari generasi ke generasi.
Dalam banyak budaya, bahasa juga berperan dalam ekspresi seni, seperti puisi,
prosa, dan lagu. Selain itu, keragaman dialek dan bahasa menunjukkan kekayaan
budaya dan sejarah. Setiap daerah memiliki bahasa yang berbeda-beda khususnya
di Kota Padang yang menggunakan bahasa Minangkabau.

Penggunaan bahasa dalam konteks sosial dapat mempengaruhi hubungan
antar individu dan komunitas, sehingga timbul rasa persatuan dan identitas
kolektif. Secara keseluruhan, bahasa dan budaya saling bergantung dan
mempengaruhi satu sama lain. Budaya dalam bahasa mengacu pada cara
penggunaan bahasa dan mencerminkan tradisi dan norma masyarakat. Bahasa
bukan hanya alat komunikasi, juga alat tranmisi identitas budaya, sejarah dan
pengalaman kolektif suatu komunitas. Misalnya ungkapan dan keistimewaan
suatu bahasa seringkali mengandung makna mendalam yang berkaitan dengan
budaya setempat.

Bahasa adalah alat komunikasi yang tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga merepresentasikan identitas budaya, sejarah,

dan karakter suatu masyarakat.
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Kebudayaan adalah hasil karya manusia, ciptaan yang diwariskan dan
yang dimiliki bersama oleh suatu kelompok kebudayaan yang meliputi cara hidup,
bahasa, pakaian, makanan, tempat dan ekspresi seni membentuk identitas dan
keunikan suatu komunitas budaya secara turun temurun. Kebudayaan berbeda
setiap daerahnya dan sudah ada sejak dulu.

Bahasa dan budaya mempunyai hubungan yang erat, bahasa merupakan
salah satu unsur utama yang mencerminkan nilai, norma, dan cara kehidupan
suatu masyarakat dengan demikian bahasa dan budaya saling mempengaruhi dan
tidak dapat dipisahkan. Bahasa bukan hanya alat komunikasi, juga jembatan untuk
memahami, menghormati dan melestarikan. Oleh karena itu, belajar bahasa, juga
mempelajari budaya.

Membahas bahasa dan budaya termasuk pendekakatan antropolinguistik,
yaitu suatu disiplin ilmu yang mempelajari hubungan antara bahasa dan budaya,
serta cara bahasa mencerminkan, membentuk dan dipengaruhi oleh orang-orang
yang mengucapkannya. Pendekatan ini berfokus pada dimensi budaya dan bahasa,
serta bagaimana penggunaan mencerminkan pola pikir, nilai, norma, dan sudut
pandang sekelompok orang. Dalam pendekatan antropolingustik yang membahas
tentang bahasa budaya, peneliti akan membahasas tentang asal usul atau toponimi
nama kelurahan di Kota Padang.

Toponimi adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari asal-usul nama
tempat, jalan, dan bentuk. Toponimi berperan penting sebagai penanada suatu
tempat. Toponimi termasuk kepada kultural yang menyimpan banyak budaya-

budaya.
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Penelitian toponimi suatu daerah menarik sekali untuk diteliti, khususnya
toponimi nama kelurahan di Kota Padang. Toponimi jalan setiap kelurahan
memiliki keunikan yang berbeda-beda. Nama Kelurahan di Kota Padang itu
dominan menggunakan bahasa Minangkabau tetapi, sekarang sudah banyak
menukar ke dalam bahasa Indonesia salah satunya Ikua Koto menjadi Ikur Koto,
Aie Pacah menjadi Air Pacah, Mato Aia menjadi Mata Air, Alang laweh menjadi
Alang Lawas dan lain-lainya.

Berdasarkan informasi yang didapat dari informan banyak kelurahan-
kelurahan di Kota Padang memiliki nama kelurahan yang unik sesuai dengan
aspek penamaan perwujudan yang memiliki unsur alam, aspek penamaan
kemasyarakatan yang termasuk dalam unsur berkaitan politik, ekonomi, kebiasaan
masyarakat, suatu komunitas, dan tokoh masyarakat yang berperan penting atau
yang berkuasa di wilayah tersebut. Aspek penamaan kebudayaan yang termasuk
unsur berkaitan dengan kepercayaan masyarakat, mata pencarian, bahasa
kesenian, pengetahuan, tekonologi, dan organisasi sosial. (Sudaryat dalam
Hidayat 2019:316)

Pada awalnya nama-nama kelurahan di Kota Padang menggunakan nama
yang unik yaitu bahasa Indonesia dan Minangkabau, tetapi sekarang sudah
berganti mejandi bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau. Banatak di temui
sekarang yaitu bahasa Indonesia di campur bahahasa Minangkabau. Bahasa
Miangkabau yang di Indonesiakan tidak ditemukan dalam Kampus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI).
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Kota Padang, ibu kota Provinsi Sumatera Barat, memiliki 11 kecamatan
dan 104 kelurahan. Dari jumlah tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga
kecamatan, yaitu Koto Kuranji, Kecamatan Koto Tangah, dan Kecamatan Padang
Selatan, yang secara keseluruhan mencakup 34 kelurahan. Karena dari ketiga
kecamatan itu dominan menggunakan nama kelurahan bahasa Minangkabau dan
Indonesia. Nama-nama Kelurahan di Kota Padang sering kali memiliki sejarah
dan makna yang mencerminkan identitas serta kondisi masyarakat setempat.

Peneliti merasa sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Toponimi Nama Kelurahan di Kota Padang karena penelitian peluang mengkaji
hubungan antara bahasa dan budaya melalui pendekatan antropolinguistik.
Pendekatan ini memahami peneliti untuk bagaimana nama-nama kelurahan di
Kota Padang tidak hanya sekadar label geografis, tetapi juga mengandung nilai
historis, sosial, dan budaya yang mencerminkan identitas masyarakat setempat.

Berkaitan dengan penelitian toponimi, terdapat beberapa penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya pertama penelitian dilakukan oleh
Fadhila Hasna (2021) “ Toponimi Desa di Kabupaten Muara Bungo”. Penelitian
ini membahas toponimi yang ada di desa Kabupaten Muara Bungo dan makana
kultral. Kedua Veronika santy sihombing (2018) “Toponimi Desa-desa di
Kabupaten Dari Kajian Antropolinguistik”. Penelitian ini membahas toponimi
pada desa-desa Kabupaten dari dengan kajian antropologilinguistik. Ketiga Esi
Emalisa (2016) “Penamaan Desa dan Dusun di Kecamatan Bondowoso (kajian
etimologi dan Semantik”. Penelitian ini mendeskripsikan latar belakang bentuk

nama desa, asal-usul Kecamatan Bondowoso.
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Berdasarkan penelitian tedahulu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang nama jalan di Kota Padang dengan judul Toponimi Nama
Kelurahan di Kota Padang.

1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah batasan dalam penelitian yang
dijalankan difokuskan pada Toponimi nama kelurahan yang ada di Kota
Padang, Khususnya 3 kecamatan dan 34 kelurahan yang ada di Kota Padang
yaitu kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji, dan Kecamatan Padang
Selatan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini sebegai berikut:
1. Bagaimana pengakategorian aspek penamaan toponimi nama kelurahan di

Kota Padang?

2. Apakah penyebab terjadinya topinimi nama kelurahan di Kota Padang
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneliti sebegai berikut:
1. Untuk pengakategorian aspek toponimi nama kelurahan di Kota Padang?
2. Untuk mendeskripsikan penyebab toponimi nama kelurahan di Kota

Padang bisa menggunakan dua bahasa.
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1.5 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, manfaat yang
terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
diskusi pada mata kuliah Budaya Alam Minangkabau.

2. Bagi guru, Penlitian ini dijalankan bisa dijakan sebagai bahan altermatif
meteri pembelajaran bahasa Indonesia siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) dalam pembelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM).
Pemanfatannya bisa menerapkan Kurikulum Meredeka dengan Capaian
Pembelajaran (CP) membaca untuk memahami asal-usul, makna kata, dan
bentuk kata.

3. Bagi Peneliti lain, yang sebidang ilmu, hasil penelitian dapat dilihat dari
segi aspek yang berbeda.

4. Bagi Pemda Kota Padang, berikut penelitian ini berguna bagi pemda Kota
Padang yaitu utuk mengetahui asal-usul dari nama setiap kecamatan yang

ada di Kota Padang.
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